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ABSTRACT 

 

Yessi Primadani, 2013. The Effect of Using Instructional strategy with 

Computer-Based Module and Learning Habit Toward Learning Achievement 

of Students on the subject of Information and Communication Technology. 

Thesis. Post Graduate Program of Padang State University. 

 

The research was conducted in SMAN 3 Solok. The aims of this research 

were to reveal : (1) The difference effect between learning achievement of students 

who were taught by using instructional strategy module-based computer with results 

of students learning who were taught by using instructional strategy text-book, (2) 

The difference effect between learning achievement TIK of students who were have 

good learning habit with the students who were not good learning habit, (3). 

Interaction between instructional strategy and learning habit toward learning 

achievement.  

This research was quasi experimental research which used design factorial 2 

X 2. The population of this research were the first year students of SMAN 3 Kota 

Solok, the by using simple random sampling technique, the research chose class X10 

as the experimental group and class X9 as the control group. The data of this research 

were collected by administering a test to both experimental group and control group, 

and then it was analyzed by using ANAVA.  

Based on the research results found that : (1) That learning achievement of 

students who were taught by using instructional strategy with module-based 

computer was different from of the students who were taught by using instructional 

strategy conventional by text-book, (2) That learning achievement of students with 

have good learning habit was different from that of students having bad learning 

habit, (3) There was on interaction between instructional strategy and the students‟ 

learning habit toward then learning achievement. 
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ABSTRAK 

 

Yessi Primadani. 2013. Pengaruh Penggunaan Modul Berbasis Komputer dan 

Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kota Solok. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : (1) Ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pelajaran dengan menggunakan modul berbasiskan komputer dengan hasil 

belajar siswa yang mengikuti pelajaran dengan menggunakan buku teks, (2) Ada 

tidaknya perbedaan hasil belajar TIK kelompok siswa yang mempunyai kebiasaan 

belajar baik dengan kelompok siswa yang mempunyai kebiasaan yang tidak baik,        

(3) Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran dan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan desain 

faktorial 2 x 2. Populasi penelitian ini adalah kelas Sepuluh SMAN 3 Kota Solok. 

Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh 

siswa kelas X10 sebagai kelas eksperimen dan X9 sebagai kelas kontrol. Data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dianalisis dengan ANAVA. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan (1) Terdapat perbedaan antara hasil 

belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran modul berbasis 

komputer dengan hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensional menggunakan buku teks, (2) Terdapat perbedaan hasil 

belajar kelompok siswa yang kebiasaan belajar yang baik dengan kelompok siswa 

kebiasaan belajar yang tidak baik, (3) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran 

dan kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat meningkatkan 

kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat 

dan akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi juga telah memasuki bidang pendidikan. Fungsi 

dari teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan adalah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kata lain, teknologi informasi dan 

komunikasi dapat mempercepat, mempermudah dan memperlancar proses 

perencanaan, pengembangan, penggunaan, pengelolaan dan penilaian dalam proses 

pembelajaran. Salah satu teknologi informasi dan komunikasi yang diadopsi dalam 

pelaksanaan pendidikan adalah komputer sebagai alat multimedia yang dapat 

berfungsi ganda. Penggunaan komputer dalam pelaksanaan pendidikan berfungsi 

memberikan bantuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan administrasi. 

Pemanfaatan dan penggunaan komputer di bidang pendidikan didorong oleh 

keinginan pendidik dan peserta didik untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, 

baik dari segi proses maupun hasil. Pembelajaran dengan menggunakan komputer 

dirancang dengan alasan bahwa komputer mempunyai kelebihan-kelebihan seperti 

dapat menampilkan beberapa materi pelajaran dengan tampilan animasi dan 

ditunjang dengan fasilitas audio visual yang memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cepat, tak terkecuali pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). 
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Pembelajaran TIK di SMA diajarkan 2 jam pelajaran ( 2 X 45 menit ) dalam 

satu minggu. Pembelajaran TIK tidak bisa dilakukan satu kali belajar tetapi perlu 

diulang oleh siswa agar materi pembelajaran itu bisa mereka kuasai. Disamping 

mendapatkan pengetahuan tentang komputer, pembelajaran TIK menuntut siswa 

mahir dalam menggunakan komputer. Pembelajaran TIK ini harus memperhatikan 

aspek kemampuan belajar siswa serta sarana dan prasarana yang menunjang dalam 

keterlaksanaan proses belajar yang efektif. Sedangkan di sekolah pada umumnya 

jumlah komputer masih terbatas, hal ini mengakibatkan siswa sulit untuk mengulang 

mempelajari dan mempraktekkan materi pembelajaran yang diberikan. Bahan 

pembelajaran yang disediakan dalam buku paket juga sering membingungkan siswa 

karena mereka tidak dapat melihat pembelajaran yang nyata terhadap proses 

pembelajaran komputer tersebut.  

Di SMAN Kota Solok, karena jumlah komputer yang terbatas, materi 

pembelajaran TIK yang disampaikan guru masih menggunakan metode 

konvensional, dimana guru memberikan materi di depan kelas dan setelah itu siswa 

disuruh untuk mempraktekkan apa yang telah dipelajari tadi dengan cara bergantian 

menggunakan komputer, sehingga ada siswa yang tidak mendapat giliran 

menggunakan komputer, akibatnya pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal ini juga 

terjadi pada SMAN 3 Kota Solok, dimana masih kurangnya jumlah komputer dalam 

pelaksanaan pembelajaran TIK. Komputer yang tersedia pada labor komputer 

berjumlah 28 buah, sedangkan SMAN 3 Kota Solok mempunyai 28 rombel yang 

masing-masing kelas berisi 35 sampai 40 siswa. Ini berarti satu komputer digunakan 

oleh dua orang siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal. Di 

tambah lagi dengan kurangnya buku sumber yang digunakan untuk menunjang 
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pembelajaran TIK. Buku sumber yang digunakan hanyalah buku paket yang tersedia 

di perpustakaan jumlahnya hanya 20 buah dan dibagikan oleh guru pada siswa pada 

awal pelajaran setiap kali tatap muka, tiap-tiap buku digunakan oleh 2 orang siswa 

dan buku tersebut dikumpulkan lagi setelah pelajaran selesai. Kondisi proses 

pembelajaran yang seperti ini membuat siswa kurang maksimal dalam belajar dan 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar mereka. Nilai rata-rata UAS kelas X  

semester II tahun ajaran 2007/2008 sampai dengan tahun ajaran 2010/2011 belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal  (KKM) yang telah ditetapkan seperti yang 

terlihat pada Tabel 1 

 Tabel 1. Nilai rata-rata UAS TIK SMAN 3 Kota Solok 

TA Kelas Standar Ketuntasan Pencapaian 

2007/2008 X 65 63 

2008/2009 X 65 63 

2009/2010 X 70 68 

2010/2011 X 70 68 

Sumber: TU  SMAN 3 Kota Solok 

Berdasarkan data di atas, rata-rata hasil belajar TIK siswa secara umum masih 

belum sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan untuk mata pelajaran TIK 

yaitu semula 65 dan pada tahun ajaran 2010/2011 naik menjadi 70. Ini berarti masih 

ada siswa yang belum mencapai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

untuk mata pelajaran TIK. Ini mengindikasikan mata pelajaran TIK masih sulit untuk 

dipahami oleh siswa. Oleh karena itu guru harus mengoptimalkan hasil belajar siswa 

dengan mengembangkan persiapan pembelajaran yang matang dan memilih strategi 

pembelajaran yang tepat sehingga sistem pembelajaran yang tuntas yang dituntut 

kurikulum dapat terlaksana.  
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Peranan guru yang dominan dalam proses pembelajaran menjadikan siswa 

tidak merasa gembira dan tidak bersemangat memahami materi pembelajaran. 

Peranan dominan guru ini disebabkan penggunaan strategi yang selalu berpusat pada 

guru (teacher-centered). Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, 

guru tidak bisa lagi mempertahankan paradigma lama tersebut. Teori, penelitian dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran membuktikan bahwa guru sudah harus 

mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered ke student-centered yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam berfikir dan bertindak. Salah satu usaha mengubah 

paradigma pembelajaran adalah dengan menggunakan strategi yang tepat yang dapat 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan juga harus mempertimbangkan 

penggunaan tekhnologi dan media yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, dikemukakan beberapa 

fenomena antara lain siswa kurang tertarik untuk mempelajari materi pelajaran TIK 

yang disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam penyampaian 

materi pelajaran belum dapat mengaktifkan mereka dalam belajar. Penggunaan 

metode caramah lebih dominan dilakukan oleh guru dalam pembelajaran TIK, pada 

hal mata pelajaran TIK lebih banyak menuntut keaktifan siswa itu sendiri, akibatnya 

timbul kejenuhan dan kebosanan dalam diri siswa, sehingga mereka menjadi pasif 

dalam proses pembelajaran. Temuan fenomena di lapangan ini mengakibatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran TIK siswa dapat di katakan masih rendah seperti 

terlihat pada Tabel 1. Hal ini jika dibiarkan, tidak hanya berdampak buruk terhadap 

kemampuan dan pengetahuan siswa, tetapi juga akan berdampak terhadap mutu 

pendidikan di sekolah.  
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Untuk mencapai hasil belajar siswa yang optimal (tinggi) bukanlah pekerjaan 

yang mudah, tetapi bukan tidak bisa untuk diwujudkan. Banyak hal yang 

mempengaruhi tinggi-rendahnya hasil belajar yang akan dicapai siswa, antara lain 

adalah strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, bahan ajar, kebiasaan belajar dan motivasi siswa dalam belajar. 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan oleh pengajar untuk 

memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Pada 

mata pelajaran TIK, strategi yang digunakan guru di SMAN 3 Kota Solok masih 

konvensional yang berorientasi pada guru dan lembaga pendidikan, dalam arti 

keseluruhan keputusan operasional dikendalikan oleh guru dan lembaga pendidikan. 

Ditambah lagi guru yang mengajar pelajaran TIK yang berjumlah 4 orang tidak 

semuanya mempunyai latar belakang pendidikan komputer tetapi ada juga berlatar 

belakang pendidikan biologi dan ekonomi yang diperbantukan untuk mengajar TIK. 

Dari pengakuan beberapa guru, ternyata mereka sudah mengetahui bahwa semua 

mata pelajaran seharusnya dilaksanakan dengan menggunakan modul dan lembaran 

informasi. Akan tetapi, karena pembuatan modul dan lembaran informasi 

membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan biaya yang mahal, mereka lebih 

senang menggunakan strategi pembelajaran konvensional yang berorientasikan pada 

guru dan lembaga pendidikan. Dalam memberikan penjelasan kepada siswa lebih 

banyak dilakukan guru dengan metode ceramah yang cenderung berlangsung satu 

arah, sehingga siswa tidak dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun memberikan tanggapan. Kondisi 

yang demikian menyebabkan harapan untuk terwujudnya perubahan sikap dan 

perilaku untuk termotivasi serta kreatif dalam belajar TIK tidak menjadi kenyataan.  
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Masalah rendahnya hasil belajar TIK siswa SMAN 3 kota Solok juga 

disebabkan oleh kurangnya bahan ajar, yang tergolong kepada bahan ajar di sini 

adalah buku teks, modul, lembar informasi, majalah, paket belajar dan kaset. Dengan 

tersedianya bahan ajar, siswa dapat belajar sendiri, apalagi jika bahan ajar itu telah 

disusun berdasarkan silabus dalam bentuk modul, paket belajar, lembar informasi 

(hand out) sehingga tidak banyak menyita waktu guru untuk menyajikan materi 

pembelajaran. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menyampaikan 

materi pelajaran guna meningkatkan pemahaman, mengaktifkan dan meningkatkan 

kreativitas dalam belajar sehingga siswa dapat memecahkan masalahnya sendiri 

dalam belajar karena dalam modul pembelajaran terdapat serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis sehingga siswa dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan 

kemampuannya sendiri.  

Pembelajaran dengan menggunakan modul merupakan usaha untuk 

merealisasikan pembelajaran individual yang menggunakan asas dasar belajar tuntas 

(mastery learning) dan maju berkelanjutan, agar merangsang peserta didik  untuk 

dapat lebih mandiri dalam belajarnya.. Ditambah lagi kelebihan penggunaan modul 

adalah memungkinkan siswa untuk menguasai satu satuan isi pelajaran sebelum 

berpindah kepada satuan isi pelajaran yang lain. Materi pelajaran dalam modul dapat 

dipelajari sendiri sebagai satuan pelajaran yang berdiri sendiri dari serangkaian 

kegiatan belajar yang direncanakan untuk menolong siswa mencapai tujuan pelajaran 

yang sudah dirumuskan secara baik, dan  memungkinkan siswa untuk belajar dengan 

cepat karena materi pelajaran disusun secara terprogram dengan baik dan memiliki 

tujuan yang jelas. Walaupun demikian, penggunaan modul dalam pembelajaran harus 
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tetap dalam pengawasan guru sebagai fasilitator pembelajaran, dengan tujuan apabila 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan modul tersebut 

mereka dapat meminta bantuan kepada guru. Penggunaan bahan ajar yang 

terprogram dan terencana berupa modul dapat mendorong siswa mengatur dan 

merencanakan kegiatan belajar secara mandiri. Sudah banyak penelitian mengenai 

keefektifan pembelajaran individual dengan menggunakan modul yang dibandingkan 

dengan pengajaran menggunakan buku teks, diantaranya memperoleh kesimpulan 

bahwa penggunaan modul ini lebih efektif.  

Pada awalnya modul dibuat dalam bentuk buku teks yang sifatnya verbal, 

namun seiring dengan perkembangan teknologi modul dapat dibuat dengan proses 

komputerisasi. Dengan menggabungkan beberapa perangkat lunak yang terdapat 

pada komputer seperti perangkat lunak pengolah kata, pengolah presentase dan 

pengolah suara, guru dapat merancang suatu modul pembelajaran berbasis komputer. 

Sistem komputerisasi ini juga memungkinkan untuk memberikan warna, gambar dan 

penggunaan huruf yang ukurannya dapat disesuaikam dengan keinginan. 

Guru tidak hanya memperhatikan bahan ajar, kebiasaan siswa dalam belajar 

juga harus diperhatikan. Kebiasaan belajar siswa merupakan suatu aktifitas yang 

rutin dilakukan siswa dalam belajar. Kebiasaan belajar merupakan faktor yang 

datang dari dalam diri siswa, baik kebiasaan belajar di sekolah maupun kebiasaan 

belajar di rumah. Kebiasaan belajar lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga. Kebiasaan belajar di sekolah yang baik seperti menyelesaikan tugas secara 

sempurna dengan tepat waktu, mengulang materi pelajaran secara terprogram, 

berdiskusi dengan guru dan sesama teman, mengunjungi dan belajar di perpustakaan. 

Kebiasaan belajar di rumah dengan membuat jadwal untuk mengulang pelajaran, 
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membaca buku pelajaran dan mengunjungi pusat belajar secara teratur (belajar 

tambahan) dan sebagainya. Kebiasaan belajar yang baik di sekolah dan di rumah 

dapat membantu siswa meraih keberhasilan belajarnya. 

Dilihat dari sisi kebiasaan belajar, siswa SMAN 3 Kota Solok ternyata 

kebiasaan belajarnya masih belum menggembirakan. Berdiskusi bersama teman 

terkait dengan bahasan materi yang dibicarakan guru, baik di kelas maupun di luar 

kelas, melakukan tanya jawab selama berlangsungnya pembelajaran belum menjadi 

kebiasaan bagi siswa. Kebiasaan belajar yang diharapkan muncul dari diri siswa 

yang secara positif mampu mendukung keberhasilan belajar kurang terbangun 

dengan baik. Kebiasaan belajar yang baik cendrung terjadi hanya saat akan 

menghadapi ujian saja dan bahkan ada yang tidak belajar sama sekali sehigga siswa 

tidak memiliki persiapan yang teratur dan terencana. Kebiasaan belajar yang seperti 

ini tidak akan banyak membantu siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang 

optimal, sehingga kurang memberikan peluang bagi mereka untuk menempatkan 

dirinya pada posisi yang menguntungkan dalam mencapai hasil belajar yang baik.  

Selain strategi pembelajaran dan bahan ajar yang tepat, kebiasaan belajar 

siswa, motivasi juga berperan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. 

Oemar Hamalik (2007:158) menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasan atau 

reaksi untuk mencapai tujuan. Ada tiga elemen atau ciri pokok dalam motivasi itu, 

yakni motivasi mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai dengan adanya 

feeling dan dirangsang karena adanya tujuan. Dengan adanya motif tersebut seorang 

siswa akan tergerak untuk melakukan kegiatan belajarnya untuk mencapai 

keberhasilan yang diharapkan. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa suatu 
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aktivitas belajar sangat lekat dengan motivasi. Perubahan tingkat motivasi seseorang 

dalam belajar akan mengubah pula wujud, bentuk dan kegiatan belajarnya. Motivasi 

merupakan proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, 

persepsi dan kepuasan yang terjadi dalam diri seseorang. Sebagai proses psikologi 

motivasi yang ada dalam diri seseorang erat kaitannya dengan sikap, yakni 

bagaimana siswa menyikapi kebutuhan-kebutuhan dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin 

membuktikan secara empiris pendapat para ahli yang telah dikemukakan. 

Pembuktian pendapat yang akan dilakukan di sekolah menurut penulis sangat perlu, 

untuk dapat memberi keyakinan dalam pentingnya penerapan modul berbasis 

komputer oleh guru-guru terutama dalam mata pelajaran TIK dan juga pentingnya 

siswa mempunyai kebiasaan belajar yang baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar TIK siswa 

sebagai berikut : 

1. Jumlah komputer  dan buku sumber di SMAN 3 kota Solok masih kurang 

sehingga tidak mencukupi untuk seluruh siswa 

2. Strategi yang digunakan guru pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK ) di SMAN 3 Kota Solok kurang tepat 

3. Kebiasaan siswa untuk mengulang pelajaran terutama mata pelajaran TIK 

kurang baik 
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4. Belum terciptanya sebuah lingkungan belajar yang bisa menunjang kemampuan 

siswa dalam belajar terutama dalam belajar TIK 

5. Motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih rendah 

 

C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya masalah yang terkait dengan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran TIK, agar penelitian lebih terarah dan terpusat untuk mencapai tujuan, 

maka perlu dibatasi masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dibatasi pada faktor 

yang diduga punya pengaruh kuat terhadap hasil belajar yaitu strategi pembelajaran 

dan kebiasaan belajar. 

Strategi pembelajaran yang di exsperimenkan adalah strategi pembelajaran 

dengan menggunakan modul berbasis komputer pada mata pelajaran TIK. Kebiasaan 

belajar yang dilihat adalah kebiasaan belajar di sekolah dan di rumah yang dilakukan 

setiap hari. Hasil belajar siswa yang dilihat adalah hasil belajar dalam aspek kognitif. 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh penggunaan modul 

berbasis komputer dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMAN 3 Kota Solok.  

Untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa dan sejauh mana pencapaian 

materi yang diserap siswa dalam belajar, maka hasil belajar dengan menggunakan 

modul berbasiskan komputer dibandingkan dengan hasil belajar dengan 

menggunakan buku teks. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah seperti dikemukakan di atas, 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

2. Apakah hasil belajar TIK kelompok siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran menggunakan modul berbasis komputer berbeda dengan hasil 

belajar TIK siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional 

menggunakan buku teks?  

3. Apakah hasil belajar TIK kelompok siswa yang mempunyai kebiasaan belajar 

yang baik berbeda dengan hasil belajar siswa yang mempunyai kebiasaan belajar 

yang tidak baik ? 

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kebiasaan belajar 

siswa terhadap hasil belajar TIK? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan : 

1. Ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang mengikuti pelajaran 

menggunakan modul berbasiskan komputer dengan siswa yang mengikuti 

pelajaran menggunakan buku teks  

2. Ada tidaknya perbedaan hasil belajar TIK kelompok siswa yang mempunyai 

kebiasaan belajar baik dengan kelompok siswa yang mempunyai kebiasaan yang 

tidak baik 

3. Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran dengan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi guru dalam upaya peningkatan hasil belajar mata pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) melalui Modul Berbasis Komputer 

2. Bagi siswa mengenai pentingnya kebiasaan belajar yang positif dalam belajar 

untuk mencapai hasil yang optimal 

3. Bagi peneliti lainnya sebagai bahan informasi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

D. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dalam pengujian hipotesis sebagai berikut : 

1. Terdapatnya perbedaan antara hasil belajar kelompok siswa yang belajar dengan 

strategi pembelajaran menggunakan modul berbasis komputer dengan hasil 

belajar kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensional 

menggunakan buku teks pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi.  

2. Terdapatnya perbedaan antara hasil belajar kelompok siswa yang mempunyai 

kebiasaan belajar yang baik dengan kelompok siswa yang mempunyai kebiasaan 

belajar yang tidak baik pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

3. Ada interaksi antara strategi pembelajaran dengan kebiasaan belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dengan 

modul berbasis komputer lebih efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

E. Implikasi 

Strategi pembelajaran menggunakan modul berbasis komputer memberikan dampak 

yang positif terhadap perbaikan proses pembelajaran yang dilalui siswa pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hal ini dikarenakan strategi 

pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis komputer dapat mempermudah 

siswa untuk memahami materi, materi lebih menarik dan menumbuhkan keinginan 
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belajar siswa ini akan meningkatkan kebiasaan belajar yang positif pada 

siswa karena dengan menggunakan modul berbasis komputer siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan berpartisipasi aktif kesempatan 

lebih besar terbuka bagi siswa untuk memahami dan mengingat materi pelajaran, 

pada sisi-sisi tertentu akan memberikan sumbangan terhadap terbentuknya kebiasaan 

belajar yang baik dalam belajar. 

Strategi pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis komputer dalam 

pembelajaran TIK pada siswa SMAN 3 Kota Solok juga berimplikasi praktis karena 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa,  karena siswa akan belajar lebih baik jika 

lingkungan belajar diciptakan memberikan pengalaman yang nyata. Belajar akan 

lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Dengan 

demikian strategi pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis komputer 

dapat menjadi salah satu alternatif untuk memperbaiki hasil belajar Teknologi 

Informasi dan Komunikasi.  

 

F. Saran 

Berdasarkan  temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, disarankan 

sebagai berikut : 

1. Kepada guru yang mengajar TIK, diharapkan dapat merancang pembelajaran 

menjadi lebih menarik, menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran dengan menggunakan 

modul berbasis komputer. Guru juga memperhatikan kebiasaan belajar siswa 

dalam pembelajaran yang diberikan sehingga kebiasaan yang tidak baik menjadi 
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baik. Memberikan dorongan yang positif sehingga menjadikan kebiasaan yang 

baik yang tertanam dapat dipertahankan. 

2. Kepada siswa agar memiliki kebiasaan yang positif dalam pembelajaran agar 

mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih 

besar guna mendapatkan data yang lebih sempurna dan akurat. 
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